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1.1 Latar Belakang 
Tahu merupakan makanan khas tradisional sebagian besar masyarakat di 
Indonesia yang terbuat dari kedelai. Kualitas tahu yang baik salah satunya memiliki 
komposisi yang tinggi yaitu protein (Gandhi, 2009). Selain memiliki kandungan 
gizi yang baik sebagai  sumber asupan protein pendamping makanan pokok, 
pembuatan tahu juga relatif murah dan sederhana. Rasanya enak dan harganya 
terjangkau oleh seluruh kalangan masyarakat. Oleh karena itu tahu menjadi 
komoditas pokok pangan yang harganya mempengaruhi kondisi perekonomian di 
Indonesia. Ketersediaan tahu dengan harga yang terjangkau juga menjadi ketahanan 
pangan di Indonesia (Fatoni, Septiani and Mikasasari, 2016). 
Saat ini, di Indonesia usaha tahu atau industri tahu umumnya merupakan 
industri dengan skala rumahan yang berada di kota-kota kecil dengan jumlah 
pekerja yang tidak terlalu banyak dan area pemasaran yang tidak terlalu besar. Rata-
rata masih dilakukan dengan teknologi yang sederhana, sehingga tingkat efisiensi 
penggunaan sumberdaya dirasakan masih rendah dan tingkat produksi limbah juga 
relatif tinggi serta kesadaran akan keselamatan kerja yang  masih sangat minimal. 
Di era globalisasi ini, pengusaha tahu di Indonesia perlu meningkatkan kualitas 
dan standar mutu guna menaikkan daya saing untuk menahan laju arus impor ke 
pasar Indonesia. Daya saing tahu lokal dapat ditingkatkan melalui beberapa cara 
diantaranya adalah pengendalian suplai dan harga kedelai, standarisasi mutu dan 
diversifikasi produk tahu, serta perbaikan proses produksi tahu (Fatoni, Septiani 
and Mikasasari, 2016).  
Pada proses produksi saat ini, sebagian besar dari pengusaha tahu masih 
menggunakan metode tradisional, yaitu perebusan bubur kedelai  secara langsung 
dengan panas hasil pembakaran bahan bakar berupa  kayu bakar, sabut kelapa, 
tempurung kelapa, atupun bahan bakar padat lainnya. Kelemahan dari proses 
perebusan secara langsung ini adalah dapur banyak mengeluarkan asap yang dapat 
mempengaruhi rasa tahu (menjadi sangit). Selain itu proses ini memerlukan waktu 
yang lama. Dalam perebusan secara tradisional ini, tungku sangat berperan penting 
yang mempunyai kinerja maksimal dalam proses produksi. Sebuah tungku dapat 
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bekerja secara optimal apabila digunakan untuk proses produksi dari awal api 
menyala hingga api padam. Tetapi pada kenyataannya pada saat proses produksi 
tahu telah selesai, sudah tidak digunakan lagi, bara api masih tetap menyala 
sehingga menyebabkan penggunaan bahan bakar tidak efisien energi (Sudarman et 
al., 2015).  
Perbaikan proses produksi tahu yang sudah banyak dilakukan pengusaha tahu 
adalah proses perebusan bubur kedelai menggunakan ketel uap (steam boiler). 
Boiler merupakan alat yang digunakan untuk menghasilkan uap / steam untuk 
berbagai keperluan. Air didalam boiler dipanaskan oleh panas dari hasil 
pembakaran bahan bakar (sumber panas lainnya) sehingga terjadi perpindahan 
panas dari sumber panas tersebut ke air yang mana mengakibatkan air tersebut akab 
menjadi panas dan berubah wujud menjadi uap. Jika dibandingkan dengan cara 
konvensional, penggunaan boiler akan lebih efisien dari segi energi yang 
berpengaruh terhadap total biaya produksi. Perebusan kedelai dengan 
menggunakan boiler dapat meningkatkan efisiensi energi yaitu penggunaan steam 
sebagai pemanas pada proses perebusan kedelai dalam industri tahu telah mampu 
mengurangi biaya bahan bakar hingga 60% (Fatoni, Septiani and Mikasasari, 
2016), meningkatkan kapasitas produksi karena panas yang dihasilkan boiler 
memiliki kemampuan membebaskan energi panas yang besar dan pindah panas 
yang cepat, bersih, suhu stabil sesuai tekanan dan mudah diatur sehingga tidak over 
heating , serta menghindari kerak yang terjadi dalam bak pemasak dan menghindari 
bau sangit pada tahu. Hal ini karena boiler dapat diletakkan secara terpisah yang 
jauh dari adonan tahu(Furqon,2012); (Sudarman et al., 2015).Cara untuk 
mengefisiensikan penggunaan bahan bakar pada boiler adalah dengan menjaga 
supaya efisiensi pembakaran bahan bakar pada boiler tetap tinggi (Winanti and 
Prayudi, 2006).  
Upaya migrasi metode perebusan kedelai pada proses produksi tahu dengan  
metode pemanasan langsung menjadi pemanasan dengan steam boiler sudah 
banyak dilakukan. Akan tetapi upaya tersebut mengalami beberapa kendala 
diantaranya adalah minimnya pengetahuan masyarakat akan pengoperasian boiler 




Peningkatan efisiensi pembakaran sangat direkomendasikan pada industri tahu 
yang masih menggunakan metode tradisional yaitu penggunaan tungku dengan 
bahan bakar kayu. Penelitian mengenai kajian tekno-ekonomis pada efisiensi energi 
ini sudah pernah dilakukan sebelumnya di kabupaten Sukoharjo,Jawa  Tengah 
sehingga perlu dilakukan kajian lebih lanjut di daerah lain. Penelitian ini akan 
dilakukan di kota Semarang,Jawa Tengah dan bertujuan untuk mengkaji tekno-
ekonomis pada tungku tradisional dan steam boiler di pabrik tahu dengan hipotesis 
awal bahwa penggunaan steam dalam proses produksi tahu secara teoritis terjadi 
transfer panas yang lebih efisien dan penghematan biaya bahan bakar dengan 
melihat harga dari bahan bakar itu sendiri.  
1.2 Perumusan Masalah 
Dalam menganalisis efisiensi energi pada pabrik tahu di kota Semarang, Jawa 
Tengah yang menggunakan tungku tradisional dan steam boiler akan dilakukan 
dengan metode analisis yang tepat dan diharapkan dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan pokok dibawah ini : 
a. Bagaimana perbandingan kinerja penggunaan tungku tradisional dan steam 
boiler pada pabrik tahu di kota Semarang, Jawa Tengah? 
b. Bagaimana pengaruh efisiensi terhadap total biaya produksi , bahan bakar 
,serta keuntungan pabrik tahu yang menggunakan tungku dengan pabrik 
tahu yang sudah menggunakan steam boiler di kota Semarang, Jawa 
Tengah? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain: 
a. Mengetahui perbandingan kinerja penggunaan tungku tradisional dan steam 
boiler pada pabrik tahu di kota Semarang, Jawa Tengah 
b. Mengetahui pengaruh efisiensi terhadap total biaya produksi , bahan bakar 
,serta keuntungan pabrik tahu yang menggunakan tungku dengan pabrik 
tahu yang sudah menggunakan steam boiler di kota Semarang, Jawa Tengah 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Dapat mengetahui dan menganalisis perbandingan kinerja pabrik tahu yang 
menggunakan tunggu dengan yang sudah menggunakan steam boiler 
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b. Dapat menambah wawasan tentang perbandingan pabrik tahu yang 
menggunakan tungku dengan pabrik tahu yang menggunakan steam boiler 
terkait dengan efisiensi energi, bahan bakar serta keuntungannya. 
 
